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“Sesungguhnya ada kesulitan itu ada juga kemudahan, maka apabila kamu telah selesai (dari 
suatu urusan), kerjakan dengan sungguh-sungguh (urusan) yang lain dan hanya kepada Tuhan-
mulah hendakNya kamu berharap” 
(Q.S. Alam Nasyrah 6-7) 
 
“Percayalah bahwa dunia ini tak ada yang sia-sia. Membiarkan hidup dengan caranya sendiri 
menggiring kita menuju sebuah jawaban” 
(Dewi Lestari – Supernova) 
 
“Waktu tidak berpihak pada siapapun, tapi waktu dapat menjadi sahabat bagi mereka yang 
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NOVITA DIA PERMATA HATI D1514076, PROSEDUR EKSPOR di PT. SCHENKER 
PETROLOG UTAMA SURABAYA. Program Diploma III Manajemen Administrasi Fakultas 
Ilmu Sosial dan Politik Universitas Sebelas Maret Surakarta. 54 Halaman.  
Tujuan pengamatan iniuntuk mengetahui prosedur serta gambaran dalam kegiatan ekspor 
melalui udara dengan membandingkan prosedur kegiatan ekspor melalui laut. Penelitian 
dilakukan di PT. Schenker Petrolog Utama Surabaya dimana perusahaan tersebut bergerak di 
bidang jasa freight forwarder. 
Jenis pengamatan menggunakan jenis penelitian observasi berperan pasif, yaitu dengan 
caramengamati dan menggali informasi mengenai perilaku dan kondisi lingkungan penelitian 
menurut kondisi yang sebenarnya.. Teknik pengumpulan yang dilakukan ialah wawancara, 
observasi dan dokumen.  
 Berdasarkan hasil pengamatan, perbandingan antara prosedur ekspor melalui laut dan 
prosedur ekspor melalui udara lebih efisien prosedur ekspor melalui udara, karena dapat 
meminimalisir waktudalam pengiriman barang ke tempat tujuan, Sehingga lebih efektif dan 
efisien. Peranan PT. Schenker Petrolog Utama Surabaya sebagai freight forwarder dalam 
kegiatan ekspor melalui udara yaitu dapat bertindak sebagai eksportir atau pemilik barang serta 
membantu pengawasan dan pengamanan dalam pengiriman barang ekspor, Dokumen yang 
diperlukan dalam pengiriman melalui udara antara lain: Shipping Intruction, Invoice, Packing 
List, PEB, Air Way Bill, Master Air Way Bill, dan COO. Sedangkan untuk prosedur ekspor 
melalui udara sebagai berikut: PT. Schenker Petrolog Utama Surabaya menerima Shipping 
Intruction (SI) dari Shipper, kemudian, Schenker mengkonfirmasi dan melakukan croscek 
schedule (jadwal) penerbangan kepada Airline untuk booking space pesawat. Setelah mendapat 
konfirmasi dari airline, schenker menginformasikan jadwal kepada shipper untuk disetujuinya. 
Setelah shipper menyetujuinya, schenker mengambil barang shipper untuk dimasukan ke gudang 
bandara dan ditimbang. Selanjutnya Schenker menerima resi dari gudang mengenai berat dan 
volume barang. Dari resi itu nanti yang ditulis oleh HAWB dan MAWB serta bayar biaya 
gudang sebagai tanda barang telah dikirim.  Kemudian Schenker membuat job and fight yaitu 
membuat SI final yang berisi packing list dan invoice fix serta membuat perincian biaya yang 
kemudian dikirimkan ke shipper dan kemudian Schenker melakukan closing job. Prosedur 
ekspor melalui udara berjalan dengan lancar dan sesuai dengan SOP. Akan tetapi, terdapat pula 
beberapa kendala seperti cargo ready (dokumen kurang), cuaca buruk, space full, dan 
komunikasi. Dari beberapa masalah yang dihadapi, penulis memberikan saran untuk menambah 
pengawasan terhadap barang ekspor hingga sampainya barang ke negera tujuan dan 
mempersiapkan segala kelengkapan dokumen ekspor dengan baik. 
 










Novita Dia Permata Hati. D1514076, EXPORT PROCEDURE IN PT. SCHENKER 
PETROLOG UTAMA SURABAYA. Administration Management Study Program. Social and 
Political Sciences Faculty of Surakarta Sebelas Maret University. 2017. 54 pages. 
 
The objective of research was to find out the procedure and description of export activity 
through air compared with that through sea. This research was taken place in PT. Schenker 
Petrolog Utama Surabaya operating in freight forwarder service sector.  
This study was a participatory observation research type conducted by means of 
observing and exploring information about behavior and actual condition of research 
environment. Techniques of collecting data used were interview, observation and documentation.  
Considering the result of observation, the comparison between sea export procedure and 
air export procedure, it could be found that the air export procedure was more efficient, as it 
could minimize the time of deliverying product to the destination, so that it was more effective 
and efficient. PT. Schenker Petrolog Utama Surabaya served as freight forwarder in air export 
activity, in which it acted as exporter or product owner and help supervising and safeguarding 
the delivery of export product. The document needed in air delivery included: Shipping 
Instruction, Invoice, Packing List, PEB, Air Way Bill, Master Air Way Bill, and COO. 
Meanwhile, the procedure of air export was as follows: PT. Schenker Petrolog Utama Surabaya 
received Shipping Instruction (SI) from Shipper, and then Schenker confirmed and crosschecked 
the flight schedule to the Airline for booking the plane space. Having obtained confirmation 
from the airline, Schenker informed the schedule to the shipper to be approved. After the shipper 
approved it, Schenker took the shipper’s product to be put into the airport’s warehouse and 
weighed. Then, Schenker received the receipt from the warehouse containing information on the 
product’s weight and volume. Considering the receipt, HAWB and MAWB would write and pay 
the warehouse cost signing that the product had been sent. Then, Schenker developed job and 
fight, namely, developed finale SI containing packing list and invoice fix and cost detail to be 
sent to the shipper and then Schenker made closing job. The procedure of air export had run 
smoothly and consistent with SOP. However, there were some constraints including cargo ready 
(inadequate document), bad weather, full space, and communication. Based on those problems, 
the author recommended to improve supervision over exported product until it arrived at the 
destination country and to prepare any complete document of export well.  
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